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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

KARAMUNTING (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) 

 TERHADAP PARAMETER BLOOD UREA NITROGEN 

 (BUN), KREATININ DAN HISTOPATOLOGI 

 GINJAL TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

 

Feny Ardiani 

1504015155 
 

Daun karamunting terbukti berkhasiat bagi kesehatan, seperti antidiabetes, 

antioksidan, antibakteri dan obat luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keamanan ekstrak etanol 70% daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) dengan menentukan efek toksisitas secara subakut 

selama 30 hari terhadap ginjal tikus. Pengujian dilakukan dengan membagi 24 

ekor tikus dalam 4 kelompok, yaitu kelompok normal yang hanya diberikan Na-

CMC 0,5%, dan kelompok I, II, III diberikan ekstrak dengan dosis 50, 250, 1250 

mg/kgBB. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap, analisis data menggunakan one way ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

tidak menyebabkan penurunan berat badan dan kematian tikus tetapi 

menunjukkan adanya respon berbeda terhadap ginjal pada setiap peningkatan 

dosis ekstrak. Pada kelompok dosis 50 dan 250 mg/kgBB terjadi peningkatan 

kadar kreatinin dan BUN namun masih berada pada kisaran normal, sedangkan 

pada dosis 1250 mg/kgBB terjadi peningkatan kadar kreatinin di atas kadar 

normal serta adanya perubahan pada sel-sel ginjal dilihat secara histopatologi.  

 

Kata Kunci: BUN, kreatinin, ginjal, karamunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberi rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul “UJI TOKSISITAS 

SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KARAMUNTING 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) TERHADAP PARAMETER Blood 

Urea Nitrogen (BUN), KREATININ DAN HISTOPATOLOGI GINJAL 

TIKUS PUTIH GALUR WISTAR”. Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi di Fakultas Farmasi dan Sains, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta. 

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan, 

dukungan, dan bantuan darim berbagai pihak, baik moril maupun materil sehingga 

skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan. Pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ayahanda Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., Apt. Selaku Dekan FFS UHAMKA. 

2. Ayahanda Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt. Selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA. 

3. Ibunda Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA. 

4. Ibunda Ari Widayanti, M.Farm., Apt. selaku Wakil Dekan III FFS 

UHAMKA. 

5. Ayahanda Anang Rohwiyono, M.Ag. selaku Wakil Dekan IV FFS 

UHAMKA. 

6. Ibunda Kori Yati, M.Farm., Apt. selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS 

UHAMKA 

7. Ayahanda Kriana Efendi, M.Farm., Apt. selaku Pembimbing I dan ibunda 

Rindita, M.Si. selaku Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan 

masukan kepada penulis selama penulisan proposal skripsi, penelitian dan 

penulisan skripsi ini.  

8. Ibunda Anisa Amalia, M.Farm. selaku dosen Pembimbing Akademik yang 

telah membimbing dan memberikan masukan kepada penulis selama 

menempuh pendidikan di FFS UHAMKA. 

9. Bapak dan ibu Dosen FFS UHAMKA yang tidak dapat penulis sebutkan satu-

persatu, yang telah mendidik dan membina penulis dengan ilmu yang 

bermanfaat selama menempuh pendidikan di FFS UHAMKA. 

10. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Siyamto dan Ibunda Maemunah, serta 

adik tersayang Wafiq Alya Dianti yang tiada henti memberi semangat, doa 

dan dukungan terhadap penulis. 

11. Seluruh pihak pendukung lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu 

persatu atas bantuan, dukungan, masukan, serta motivasi kepada penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan masih 

banyak kekurangan karena keterbatasan dan kemampuan yang penulis miliki. 

Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik dan saran yang membangun 

dalam perbaikan skripsi ini. Namun, penulis berharap skripsi ini dapat berguna 

bagi banyak pihak.  

Jakarta, Desember 2019  

 

Penulis 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

v 

 

DAFTAR ISI 

 Halaman 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Permasalahan Penelitian 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

1 

1 

3 

3 

3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Deskripsi Karamunting 

2. Kandungan Senyawa dan Manfaat Karamunting 

3. Simplisia dan Ekstraksi 

4. Uji Toksisitas 

5. Ginjal dan Parameter Kerusakan Ginjal 

6. Hewan Uji 

B. Kerangka Berfikir 

C. Hipotesis 

4 

4 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

9 

10 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

2. Waktu Penelitian 

B. Bahan dan Alat Penelitian 

1. Bahan Penelitian 

2. Alat Penelitian 

C. Metode Penelitian 

D. Prosedur Penelitian 

1. Determinasi Tanaman 

2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Karamunting 

3. Pemeriksaan Mutu Ekstrak 

4. Penapisan Fitokimia 

5. Rancangan Penelitian 

6. Persiapan Hewan Uji 

7. Perhitungan Dosis dan Pengelompokan Hewan Uji 

8. Pembuatan Sediaan 

9. Uji Toksisitas Sub Akut 

10. Pembuatan Sediaan Histologi dengan Metode Paraffin 

11. Pengamatan Histopatologi Ginjal 

12. Analisis Data 

 

11 

11 

11 

11 

11 

11 

11 

12 

12 

12 

12 

13 

14 

15 

15 

15 

17 

17 

18 

20 

20 

  

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

vi 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Determinasi Tanaman 

B. Hasil Ekstrak Etanol 70% Daun Karamunting 

C. Hasil Pemeriksaan Mutu Ekstrak 

D. Hasil Penapisan Fitokimia 

E. Hasil Pengamatan Toksisitas Subakut 

22 

22 

22 

24 

26 

27 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Saran  

34 

34 

34 

DAFTAR PUSTAKA 35 

LAMPIRAN 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

vii 

 

DAFTAR TABEL 

  Halaman 

Tabel 1. Metode Uji Penapisan Fitokimia 14 

Tabel 2. Hasil Perolehan Simplisia dan Ekstrak Daun 

Karamunting 

 

22 

Tabel 3. Hasil Penetapan Parameter Ekstrak Etanol 70% Daun 

Karamunting 

 

24 

Tabel 4. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun 
Karamunting 

 

26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

  Halaman  

Gambar 1. Tanaman Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk.) 

 

4 

Gambar 2. Langkah-langkah Pewarnaan Histologi 20 

Gambar 3. Grafik Rata-rata Peningkatan Kadar Kreatinin 29 

Gambar 4. Grafik Rata-rata Peningkatan Kadar BUN 29 

Gambar 5. Grafik Rata-rata Diameter Glomerulus 31 

Gambar 6. Preparat Histopatologi Ginjal 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

  Halaman 

Lampiran 1. Skema Prosedur Penelitian 39 

Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun 

Karamunting 

 

40 

Lampiran 3. Skema Uji Toksisitas Subakut Ekstrak Etanol 70% 

Daun Karamunting 

 

41 

Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Sediaan dan Volume 

Pemberian Sediaan 

 

42 

Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak 44 

Lampiran 6. Surat Pemesanan Daun Karamunting Dari 

Kecamatan Tanjung Pinang, Kepulauan Riau 

 

45 

Lampiran 7. Hasil Determinasi Tanaman Karamunting 46 

Lampiran 8. Hasil Kadar Abu Ekstrak Etanol 70% Daun 

Karamunting  

 

47 

Lampiran 9. Hasil Keterangan Tikus Putih (Rattus norvegicus) 48 

Lampiran 10. Surat Kode Etik Tikus Putih Galur Wistar 49 

Lampiran 11. Hasil Penapisan Fitokimia 50 

Lampiran 12. Hasil Pemeriksaan Kadar Kreatinin, BUN dan 

Diameter Glomerulus  

 

52 

Lampiran 13. Data Monitoring Berat Badan Tikus 53 

Lampiran 14. 

Lampiran 15. 

Dokumentasi Alat dan Bahan Penelitian 

Dokumentasi Proses Penelitian 

54 

56 

Lampiran 16. Histologi Ginjal 58 

Lampiran 17. Hasil Analisis Statistik Kadar Kreatinin 62 

Lampiran 18. Hasil Analisis Statistik Kadar BUN 65 

Lampiran 19. Hasil Analisis Statistik Diameter Glomerulus 68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Feny Ardiani, Farmasi UHAMKA 2021



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Penggunaan obat tradisional yang semakin meningkat, baik dalam kualitas 

maupun kuantitasnya mendorong masyarakat untuk memanfaatkan tanaman 

tradisional sebagai obat, baik sebagai perawatan ataupun untuk penyembuhan 

berbagai penyakit. Berdasarkan ketentuan BPOM (2014), dalam pengembangan 

sediaan obat atau obat tradisional, selain memiliki bukti khasiat, dipersyaratkan 

juga pengujian toksisitas pada hewan percobaan guna menjamin keamanan saat 

penggunaan pada manusia, baik pengujian secara akut (dosis tunggal), 

subakut/subkronis, maupun kronis (dosis berulang dalam jangka waktu tertentu). 

Pengujian toksisitas pada hewan berguna untuk melihat adanya reaksi biokimia, 

fisiologik dan patologik yang mungkin akan muncul sebelum penggunaan pada 

manusia. 

  Toksisitas suatu zat adalah kemampuan zat tersebut untuk menimbulkan 

kerusakan pada organisme hidup. Uji toksisitas subakut adalah uji yang digunakan 

untuk mengetahui toksisitas suatu senyawa yang dilakukan pada hewan uji dengan 

sedikitnya tiga tingkat dosis, umumnya dalam jangka waktu 28 hari dan dilakukan 

untuk mengetahui lebih jauh karakteristik pengaruh toksik spesifik dari senyawa 

kimia pada organ atau jaringan seperti hati dan ginjal (BPOM 2014). 

 Toksisitas dapat menyebabkan kerusakan beberapa organ tubuh, salah 

satunya adalah ginjal. Ginjal adalah organ yang mempunyai peranan penting 

dalam tubuh yang berfungsi untuk membuang sampah metabolisme dan racun 

tubuh dalam bentuk urin atau air seni. Ginjal merupakan organ tubuh yang rentan 

terhadap pengaruh zat-zat kimia, karena organ ini menerima 25-30% sirkulasi 

darah untuk dibersihkan sehingga sebagai organ filtrasi kemungkinan terjadinya 

perubahan patologik sangat tinggi (Corwin 2000). Gangguan fungsi ginjal terjadi 

ketika tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan 

dan elektrolit sehingga menyebabkan retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam 

darah (Bruner dan Suddarth 2001), kemudian akan menyebabkan kadar urea di 

dalam darah meningkat. Selain urea dan sampah nitrogen yang tinggi di dalam 

darah, meningkatnya kadar kreatinin dalam darah merupakan indikasi rusaknya 
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fungsi ginjal. Kreatinin adalah suatu metabolit kreatin dan dieksresikan 

seluruhnya dalam urin melalui filtrat glomerulus (Lu 1995). 

  Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat adalah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). Karamunting merupakan tumbuhan 

yang berasal dari Asia Selatan dan Asia Tenggara yang akhirnya menyebar ke 

daerah tropis dan subtropis sampai ketinggian 2400 m. Karamunting termasuk ke 

dalam suku jambu-jambuan atau disebut juga dengan Myrtaceae. Tumbuhan ini 

dapat tumbuh pada berbagai habitat dan jenis tanah, di beberapa tempat tumbuhan 

ini digunakan sebagai tanaman hias mengingat warna bunganya sangat menarik. 

Tetapi di tempat lain, tanaman ini dianggap sebagai gulma karena 

pertumbuhannya yang sangat cepat sehingga mengalahkan vegetasi aslinya 

(Indriyani 2014). 

  Karamunting memiliki banyak khasiat sebagai obat karena kandungan 

senyawa yang ada dalam tumbuhan ini. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hamid et al. (2017) bahwa daun karamunting mengandung 

senyawa flavonoid, terpenoid, tanin, phlorogucinol dan glikosida antrasena. 

Karamunting dapat mengobati beberapa penyakit tertentu, hampir semua bagian 

tumbuhan ini dapat dimanfaatkan terutama pada bagian daunnya. Daun 

karamunting diketahui memiliki berbagai macam aktivitas seperti  antidiabetes 

(Hasibuan et al. 2015), antibakteri (Limsuwan et al. 2012), antioksidan (Lavanya 

et al. 2012), dan dapat digunakan untuk menyembuhkan luka bakar (Sari dkk. 

2016).  

 Sebelumnya telah dilakukan penelitian uji toksisitas akut ekstrak etanol 

70% daun karamunting oleh Geetha et al. (2012) dengan menggunakan dosis 

ekstrak sebesar 500, 1000 dan 2000 mg/kgBB. Pada penelitian tersebut tikus 

diamati pada 24 jam setelah pemberian ekstrak dan dilaporkan bahwa tidak ada 

kematian 50% hewan uji (LD50) sampai dosis 2000 mg/kgBB, artinya adalah 

ekstrak etanol 70% daun karamunting tersebut tidak toksik terhadap tikus dalam 

pemberian selama satu hari. Oleh sebab itu, belum adanya penelitian lanjutan 

berupa uji toksisitas subakut sebagai upaya dalam mengembangkan obat alami 

yang berasal dari daun karamunting, maka perlu dilakukan uji toksisitas subakut 

terhadap ekstrak etanol 70% daun karamunting. Penelitian dilakukan pada tikus 
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putih galur Wistar menggunakan dosis efektivitas antidiabetes 100 mg/kgBB 

dengan parameter Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin dan histopatologi organ 

ginjal dengan harapan didapatkan informasi mengenai adanya efek toksik zat yang 

tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut serta informasi kemungkinan adanya efek 

toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang dalam jangka waktu tertentu. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Daun karamunting diketahui memiliki berbagai macam aktivitas seperti  

antidiabetes, antibakteri, antioksidan, dan dapat digunakan untuk menyembuhkan 

luka bakar. Namun, keamanannya perlu diketahui bila digunakan dalam jangka 

waktu tertentu. Dengan demikian, permasalahan penelitian ini adalah apakah 

ekstrak etanol 70% daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) 

memberikan efek toksik terhadap organ ginjal pada pemberian berulang secara 

subakut, dilihat dari parameter Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin dan 

histopatologi organ ginjal hewan uji. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

efek toksik pada pemberian ekstrak etanol 70% daun karamunting secara berulang 

terhadap organ ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar, dilihat dari 

parameter Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin dan histopatologi organ ginjal 

hewan uji. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai keamanan penggunaan ekstrak etanol 70% daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) dalam pemakaian berulang 

selama jangka waktu yang cukup lama. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam upaya mengembangkan 

obat alami yang berasal dari daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk.). 
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